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ABSTRACT

Demersal fish resources are one of the main commodities in the waters of the Java Sea.
Tegalsari coastal fishing port is one of the fish landing locations around the Java Sea where most of
the demersal commodities landed at the port were caught by cantrang fishing gear. Generally, every
fishing activity expects ideal catches by using an efficient input. Technical efficiency can be used as
an indicator of performance measurement of fishing gear. This study aimed to determine the fishing
capacity of cantrang fisheries in Tegalsari fishing port. The fishing capacity analysis was carried out
using fish landing data from PPP Tegalsari from 2008 to 2019. The measurement of technical
efficiency by using the DEA (Data Envelopment Analysis) approach. The result showed that fishing
capacity in 2013, 2015, 2017, 2018, and 2019 have to be maintained because it is in a fully utilized,
and the rest of them were overcapacity caused by an excess capacity of the value of fishing gear
and number of efforts.

Keywords: Data Envelopment Analysis, Decision Making Unit, fish resources, fishing
efficiency, Java Sea-Indonesia

ABSTRAK

Sumber daya ikan demersal menjadi salah satu komoditas primadona di Perairan Laut Jawa.
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari merupakan salah satu lokasi pendaratan ikan di sekitar
Laut Jawa dengan sebagian besar komoditas demersal yang didaratkan merupakan hasil tangkapan
dari alat tangkap cantrang. Pada umumnya nelayan mengharapkan hasil tangkapan yang ideal
dengan penggunaan input yang efisien. Penentuan efisiensi teknis dapat dijadikan indikator
pengukuran kapasitas/kinerja alat penangkapan ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kapasitas perikanan cantrang yang menggunakan PPP Tegalsari sebagai fishing base.
Analisis kapasitas penangkapan dilakukan dengan menggunakan pendekatan DEA (Data
Envelopment Analysis). Adapun analisis tersebut menggunakan data pendaratan ikan yang
diperoleh dari PPP Tegalsari Kota Tegal pada kurun waktu tahun 2008-2019. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kapasitas perikanan pada tahun 2013, 2015, 2017, 2018 dan 2019 perlu
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dipertahankan karena berada pada keadaan fully utilized dan sisanya mengalami overcapacity
dikarenakan adanya kelebihan input (excess capacity) pada jumlah alat tangkap dan jumlah upaya

pada pengoperasian alat tangkap cantrang.

Kata kunci: Decision Making Unit, Decision Making Unit, sumber daya ikan, efisiensi teknis,

Laut Jawa-Indonesia

PENDAHULUAN

Laut Jawa (WPPNRI 712) merupakan
salah satu Perairan di Indonesia yang sudah
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan
dalam menunjang kehidupan masyarakat
perikanan tangkap di Pantai Utara Jawa. Dua
kelompok besar keanekaragaman sumber
daya laut yang telah dimanfaatkan vyaitu
kelompok ikan demersal dan ikan pelagis.
Potensi ikan demersal di WPPNRI 712
mencapai 358.832 ton/tahun dengan tingkat
pemanfaatan sebesar 1,1 yang berarti tingkat
pemanfaatan berada pada kondisi overfishing
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 19 tahun 2022 (KKP 2022).
Pemanfaatan kelompok ikan demersal di Laut
Jawa telah dilakukan secara intensif dengan
berbagai alat tangkap antara lain gillnet,
trammel net, arad, dogol dan cantrang
(Sumiono et al. 2002; Wedjatmiko 2012; Ariadi
et al. 2021).

Perikanan cantrang yang beroperasi di
Perairan Laut Jawa dalam satu dekade terakhir
telah memberikan kontribusi besar terhadap
perikanan demersal (Atmaja dan Nugroho
2012). Di wilayah Jawa Tengah, perikanan
cantrang berkembang pesat di Kota Tegal,
dengan PPP Tegalsari sebagai fishing base
utama. Pelabuhan ini juga merupakan salah
satu dari sembilan pelabuhan perikanan di
Provinsi Jawa Tengah yang merupakan
barometer dari pelabuhan perikanan lainnya.
Alat tangkap cantrang sebagai alat tangkap
yang aktif menjadi pilihan nelayan dalam
menangkap ikan demersal, dikarenakan
kemampuan cantrang dalam menangkap ikan
demersal jauh lebih efektif dibandingkan
dengan jaring insang atau alat tangkap lainnya
(Yulieny et al. 2019; Salsabila et al. 2021)

Meningkatnya permintaan pasokan ikan
demersal sebagai bahan baku fillet dan surimi
menjadikan nelayan Tegal berupaya untuk
meningkatkan  hasil tangkapan melalui
peningkatan input produksi diantaranya
dengan meningkatkan jumlah alat tangkap dan
upaya (trip) cantrang. Hal ini berkebalikan
dengan pandangan Fauzi (2010) bahwa
peningkatan input berupa jumlah kapal dan
upaya penangkapan dapat menjadi pemicu

fenomena kapasitas lebih excess capacity
(dalam jangka pendek) maupun over capacity
(jangka panjang). Penggunaan cantrang yang
intensif di Perairan Utara Jawa telah
mengakibatkan penurunan hasil tangkapan
cantrang yang didaratkan di PPP Tegalsari.
Disamping itu pelarangan penggunaan
cantrang mengakibatkan para pengusaha di
Kota Tegal dan sekitarnya mengeluhkan
adanya penurunan jumlah produksi surimi
akibat penurunan pasokan ikan hasil
tangkapan cantrang. Larangan penggunaan
cantrang diterapkan pertama kali oleh Menteri
Kelautan dan Perikanan (MKP) Susi
Pudjiastuti melalui Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan (Permen KP) Nomor 2 Tahun
2015 yang akhirnya diberlakukan 1 Juli 2017.
Akan tetapi, peraturan larangan tersebut
kemudian dicabut oleh penggantinya yaitu
MKP Edhy Prabowo yang melegalisasi
penggunaan cantrang melalui Permen KP
Nomor 59 Tahun 2020, dan keputusan ini
akhirnya diprotes oleh berbagai pihak karena
cantrang dinilai sebagai alat tangkap ikan yang
tidak ramah lingkungan. Kemudian MKP Sakti
Wahyu Trenggono menyatakan, pemerintah
kembali melarang penggunaan alat tangkap
cantrang, dogol, pair seine, dan sejenisnya,
melalui Permen KP Nomor 18 Tahun 2021.

Perubahan kebijakan pemerintah antara
melarang atau mengijinkan cantrang untuk
beroperasi dalam kurun waktu 6 tahun (2015-
2021), menimbulkan pertanyaan terkait bagai-
mana sesungguhnya kondisi pemanfaatan
ikan demersal dengan menggunakan alat
tangkap cantrang. Kondisi ini menjadi
tantangan untuk melakukan penelitian terkait
kapasitas perikanan cantrang yang sebenar-
nya di PPP Tegalsari, apakah sudah berlebih
atau belum selama ini. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
efisiensi teknis pemanfaatan ikan demersal
hasil tangkapan cantrang di PPP Tegalsari
sebagai salah satu indikator adanya kapasitas
berlebih, baik sebelum maupun setelah
pelarangan.

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data kuantitatif time series
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pendaratan perikanan cantrang di PPP
Tegalsari (Gambar 1) berupa jumlah hasil
tangkapan, jumlah alat tangkap, dan jumlah
trip selama kurun waktu dua belas tahun
(2008-2019). Pemilihan lokasi penelitian
mempertimbangkan bahwa pendaratan ikan
yang berpangkalan di Tegal mewakili kegiatan
masyarakat perikanan yang memanfaatkan
keragaman jenis ikan demersal di Perairan
Utara Jawa Tengah. Ernawati dan Sumiono
(2009) menyatakan bahwa sebagian besar
jenis ikan demersal di Perairan Utara Jawa
Tengah didaratkan di PPP Tegalsari.

Prosedur Penelitian

Perhitungan kapasitas perikanan pada
penelitian ini dilakukan dengan menentukan
efisiensi teknis. Efisiensi teknis berkaitan erat
dengan efisiensi ekonomi nelayan, mencakup
keuntungan yang digunakan sebagai indikator
efisiensi yang komprehensif (Long et al. 2008;
Thoya dan Daw 2019). Efisiensi teknis
cantrang pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode DEA. Metode DEA
dapat digunakan untuk  mengevaluasi
pengelolaan perikanan yang bersifat open
access (Charnes et al. 1978; Kirkley et al.
1998).

Analisis Data

Analisis DEA dilakukan  dengan
menggunakan program linear yang
pengolahannya dibantu oleh software DEAP
version 2.1 (Coelli et al. 2005). Analisis
dilanjutkan dengan menggunakan program
MS. Excel. Efisiensi teknis menyatakan
perbandingan antara kapasitas output dengan
jumlah input. Kapasitas output dan nilai
pemanfaatan sempurna dari input, selanjutnya
dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut (Fare et al. 1989; 1994):

TE=MaxXO,..........ccooovomimcerr. 1)

0,2,4

-2

85

dengan :

01 Wm < X)_, Zwm, (output dibandingkan DMU,

Decision Making Unit)
Z;zlzjxjn Sxn€xpz20,j=12,...,],

J _ . —
212X = AjnXjn, M € Xy 4jn 2 0,n=12,...,N,

dengan TE adalah technical efficiency
(effisiensi teknis); z; adalah variabel intensitas
untuk j" pengamatan; @, adalah nilai efisiensi

teknis atau proporsi dengan m output dapat
ditingkatkan pada kondisi tingkat kapasitas

penuh; dan A jn adalah rata-rata pemanfaatan

variable input (variable input utilization rate,
VIU), yaitu rasio penggunaan inputan secara
optimum Xxj, terhadap pemanfaatan inputan
dari pengamatan x;». Nilai j pada penelitian ini
adalah jumlah tahun observasi sebagai DMU
(decision making unit) yaitu 2008-2019 (j=12).

Selain analisis DEA, pada penelitian ini
juga dilakukan perhitungan nilai CPUE (Catch
per Unit Effort). Menurut Silvius et al. (2004),
dalam biologi perikanan dan konservasi,
perubahan CPUE merupakan ukuran tidak
langsung dari perubahan kelimpahan suatu
spesies target. CPUE yang menurun
menunjukkan eksploitasi yang berlebihan,
sedangkan CPUE vyang tidak berubah
menunjukkan  penangkapan ikan yang
berkelanjutan. Perhitungan CPUE pada
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
tingkat pemanfaatan unit penangkapan
cantrang yang diperoleh dari pembagian hasil
tangkapan (catch) dengan upaya
penangkapan (effort) berdasarkan persamaan
Sparre and Venema (1992) sebagai berikut:

cPUEi = &
Fi

dengan Ci adalah hasil tangkapan ke — i
(kg); Fi adalah upaya penangkapan ke— i (trip);
CPUEiI adalah jumlah hasil tangkapan
persatuan upaya penangkapan ke—i (kg/trip).

&
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Gambar 1 Posisi PPP Tegalsari, Kota Tegal di Pulau Jawa, Indonesia
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HASIL

Berdasarkan data produksi PPP
Tegalsari diperoleh bahwa hingga tahun 2010,
perikanan cantrang di Tegal terus mengalami
perkembangan baik dalam jumlah armada
maupun produksinya. Hasil analisis data
pendaratan armada cantrang di PPP Tegalsari
memperlihatkan bahwa hasil tangkapan
sumber daya demersal menunjukkan
kecenderungan yang terus meningkat pada
kurun waktu 2008-2015, dan menurun pada
2016-2019 (Gambar 2). Fluktuasi kenaikan
hasil tangkapan bervariasi antara 1.150-
24.000 ton/tahun, sedangkan fluktuasi
penurunan antara 400-20.000 ton/tahun,
dengan hasil tangkapan tertinggi terjadi pada
tahun 2013 (49.324,45 ton) dan terendah
terjadi pada tahun 2017 (10.230,27 ton).
Fluktuasi hasil tangkapan tersebut diikuti
dengan fluktuasi jumlah alat tangkap cantrang
yang dioperasikan dan upaya penangkapan
cantrang (Gambar 3).

Peningkatan jumlah alat tangkap
cantrang dan upaya penangkapan tidak serta-
merta menaikkan hasil tangkapan sumber
daya demersal. Efektivitas kenaikan jumlah

50.000 ~
40.000

= 30.000

o
o
o

< 20.000

10.000

Hasil tangkapan (kg x

0 -4

upaya penangkapan terhadap hasil tangkapan
dapat dilihat dari nilai CPUE. Nilai CPUE
cantrang pada kurun waktu 2008-2019
berfluktuatif dengan nilai tertinggi terjadi pada
tahun 2015 sebesar 16,73 ton/trip dan
terendah pada tahun 2008 sebesar 10,31
ton/trip (Gambar 4).

Analisis kapasitas penangkapan dapat
digunakan sebagai dasar pengelolaan
perikanan dengan melakukan penerapan
pengukuran efisiensi teknis dan kapasitas
penangkapan (Kirkley dan Squires 1999). Nilai
efisiensi teknis sama dengan satu dapat
diartikan bahwa pengelolaan perikanan pada
tahun yang bersangkutan berlangsung efisien,
dan sebaliknya (Fare et al. 1989). Berdasarkan
analisis data time series produksi perikanan
cantrang di PPP Tegalsari tahun 2008-2019
diperoleh nilai efisiensi teknis berfluktuatif
(Tabel 1). Pada tabel tersebut terlihat bahwa
tahun 2013, 2016, 2017, 2018 dan 2019 dapat
dijadikan acuan dalam pengelolaan perikanan
cantrang di PPP Tegalsari. Hal ini karena
selama periode tersebut, tidak terjadi
kapasitas berlebih (excess capacity) pada
jumlah alat tangkap cantrang yang
dioperasikan dan upaya penangkapannya.

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

(Sumber: Statistik PPP Tegalsari tahun 2008-2019, diolah)

Tahun

Gambar 2 Fluktuasi hasil tangkapan cantrang di PPP Tegalsari, Kabupaten Tegal-Indonesia selama

periode tahun 2008-2019
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Gambar 3 Jumlah alat tangkap cantrang yang dioperasikan dan upaya penangkapan yang
dilakukan oleh nelayan di PPP Tegalsari, Kabupaten Tegal-Indonesia, selama periode

tahun 2006-2020
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Gambar 4 Fluktuasi CPUE cantrang di PPP Tegalsari, Kabupaten Tegal-Indonesia, selama periode
tahun 2006-2020

Tabel 1 Hasil analisis efisiensi teknis perikanan cantrang di PPP Tegalsari, Kabupaten Tegal-

Indonesia
. Excess capacity
Technical . )
Tahun Efficiency A_Iat tangkap ' Upaya Capacity Rekomendasi
Unit % trip %
2008 0,72 -327,18 -39,57 -351,29 -38,91 over capacity dikurangi
2009 0,76 -257,80 -33,96 -257,76 -31,42 over capacity dikurangi
2010 0,80 -402,36 -24,55 -587,47 -24,55 over capacity dikurangi
2011 0,83 -387,12 -19,88 -566,91 -19,88 over capacity dikurangi
2012 0,89 -239,00 -12,56  -502,76 -16,44 over capacity dikurangi
2013 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00  fully utilized dipertahankan
2014 0,98 -36,94 -1,67 -563.95 -1,67 over capacity dikurangi
2015 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00  fully utilized dipertahankan
2016 0,73 -675,48 -41,03 -702,78 -36,91 over capacity dikurangi
2017 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00  fully utilized dipertahankan
2018 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 fully utilized dipertahankan
2019 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00  fully utilized dipertahankan
(Sumber: hasil analisis DEA)
PEMBAHASAN cantrang di Istana Merdeka pada 18 Januari
. . 2018. Pada aksi tersebut disepakati bahwa
. Produkg ikan demefs’?" yang khusus di Perairan utara Jawa, penggunaan
didaratkan di Kota Tegal sebagian besar alat tangkap cantrang tetap diizinkan namun
merupakan hasil tangkapan cantrang

(Badrudin et al. 2011; Ernawati dan Sumiono
2009; Hendrayana dan Hartanti 2018). Hasil
analisis data pendaratan ikan di PPP
Tegalsari menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil tangkapan cantrang setiap
tahun sejak 2009 hingga 2015, diikuti oleh
penurunan pada tahun 2016 hingga 2019.
Penurunan hasil tangkapan tersebut terkait
dengan berkurangnya jumlah alat tangkap
dan upaya penangkapan cantrang sebagai
akibat moratorium pelarangan penggunaan
alat tangkap cantrang. Pengecualian terjadi
pada 2018 karena tercatat sedikit
peningkatan jumlah alat tangkap dan jumlah
trip sebagai dampak atas aksi nelayan

hanya untuk kapal lama yang menggunakan
cantrang dan telah terdaftar pada tahun
sebelumnya, serta pemilik kapal harus
melakukan pengukuran ulang ukuran kapal
dan alat tangkapnya (Handayani dan Lituhayu
2020; Mursyidah dan Widodo 2021;
Nurfitriana et al. 2022). Peningkatan jumlah
kapal cantrang yang beroperasi dan upaya
penangkapan pada tahun 2018 tersebut
diikuti oleh kenaikan CPUE, karena hasil
tangkapan menjadi lebih banyak karena
berkurangnya upaya penangkapan pada
tahun  sebelumnya akibat moratorium
cantrang. Namun, kenaikan CPUE tidak
terjadi pada tahun 2019, pada tahun tersebut
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aturan  penggunaan cantrang kembali
diperketat dan beberapa nelayan cantrang
sudah memperoleh alat tangkap pengganti
cantrang berupa gillnet milenium yang
diserahkan oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Arumsari et al. 2020; Handayani
dan Lituhayu 2020; Hardian et al. 2020).

Penurunan jumlah alat tangkap
cantrang dan upaya penangkapan cantrang
pada tahun 2017-2019 telah menjadikan alat
tangkap cantrang berada pada tingkat efisien
(fully utilized) yaitu kapasitas penggunaan
input optimal telah tercapai, sehingga kondisi
ini perlu dipertahankan. Berbeda dengan
periode 2008-2012, 2014 dan 2016, dimana
kapasitas penangkapan cantrang berada
pada kondisi lebih tangkap (overcapacity).
Pada kondisi overcapacity, hasil tangkapan
tidak mencapai tingkat optimal karena input
jumlah alat tangkap dan upaya yang
disediakan tidak dapat dimanfaatkan secara
efisien, sehingga direkomendasikan untuk
mengurangi input.

Perkembangan desain awal dan
teknologi baru dalam armada penangkapan
ikan telah berperan dalam meningkatkan hasil
tangkapan secara efektif (Hussein et al.
2021). Hal ini mendorong tren CPUE ke
tingkat terendah, sementara basis sumber
daya masih mengalami penurunan akibat
peningkatan upaya (Wiyono 2012; Hosch et
al. 2021). Sifat open access pada perikanan
menyebabkan nelayan cenderung mengem-
bangkan jumlah armada penangkapan dan
tingkat upayanya untuk mendapatkan hasil
tangkapan yang maksimal (Poos dan
Rijnsdorp 2007; Zulbainarni 2013; Belton et al.
2019). Hasil analisis data di PPP Tegalsari
menunjukkan bahwa penurunan jumlah
upaya pada tahun 2013 sebesar 110 trip dari
tahun 2012 justru meningkatkan jumlah hasil
tangkapan sebesar 5.610 ton atau mengalami
kenaikan CPUE sebesar 14% dari besaran
CPUE tahun 2012. Peningkatan upaya
menyebabkan persaingan antar nelayan
dalam menangkap ikan. Faktor-faktor seperti
jumlah upaya penangkapan ikan yang
dilakukan nelayan dan musim dapat
mempengaruhi total hasil tangkapan per unit
usaha (CPUE) (Purwanto dan Nugroho 2011;
Aprilla et al. 2022; Kolo et al. 2023; Rochman
et al. 2021; Shibano et al. 2022).

Efisiensi input sangat erat hubungan-
nya dengan kapasitas penangkapan, ketika
kapal dimanfaatkan sepenuhnya tingkat
pemanfaatan kapasitas mencapai 100%
(FAO 1998; Madau et al. 2018; Lyu et al.
2022). Lindebo 1999 menjelaskan bahwa
kapasitas perikanan adalah kemampuan

suatu kapal atau armada dalam melakukan
penangkapan ikan. Kemampuan ini
didasarkan pada banyaknya armada tangkap
yang efisiensinya tergantung oleh peralatan
teknis yang tersedia dan kemampuan nelayan
dalam penangkapan, dan waktu penang-
kapan ikan (Hussein et al. 2021).

Saat ini, sebagian besar negara
menghadapi permasalahan terkait kelebihan
kapasitas penangkapan ikan. Sebagai
contoh, di Laut China, sekitar 57% sumber
daya ikan dieksploitasi secara berlebihan
(Cao et al. 2017). Di Korea Selatan, hasil
analisis DEA pada kapasitas penangkapan
gurita menunjukkan perlunya mengurangi
kelebihan kapasitas penangkapan ikan (Kim
et al. 2007). Di Perairan pulau Changsang,
China, penangkapan ikan yang berlebihan
telah mengakibatkan penurunan daya dukung
antara lain penurunan ukuran ikan (Cao et al.
2023). Armada perikanan Mesir di Laut
Mediterania mengalami kelebihan kapasitas
dalam tenaga mesin pada periode 2000-2019
dibandingkan dengan armada di Laut Merah
yang memiliki lebih banyak jumlah kapal
(Kamal dan Mehanna 2023). Bagaimana
dengan kapasitas perikanan di Indonesia?.
Berdasarkan hasil penelitian ini kapasitas
perikanan di PPP Tegalsari menunjukkan
bahwa pada kurun waktu 2008-2019, nilai
efisiensi teknis terkecil terjadi pada tahun
2008 sebesar 0,72, kondisi tersebut
menandakan bahwa peningkatan alat
tangkap dan upaya hanya berpengaruh
sebesar 72% terhadap hasil tangkapan yang
diperoleh. Untuk mencapai kapasitas optimal,
perlu dilakukan pengurangan input jumlah alat
tangkap sekitar 39,57% dan 38,91% upaya
penangkapan cantrang. Secara keseluruhan
pada kondisi overcapacity, diperlukan
pengurangan jumlah alat tangkap cantrang
yang beroperasi sekitar (1,67-41,03)% dan
pengurangan jumlah trip sekitar (1,67-
38,91)% pada kurun waktu 2008-2019.
Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil
penelitian  sebelumnya bahwa tingkat
pemanfaatan sumber daya ikan yang lebih
tangkap dan cenderung meningkat setiap
tahunnya dapat diatasi dengan mengurangi
input penangkapan (Imron et al. 2007,
Hiariery dan Baskoro 2010; Wiyono dan
Hufiadi 2014). Di Perairan Kema, kondisi
kapasitas perikanan demersal tidak efisien
terutama di tahun 2001 karena manajemen
pengelolaan dalam operasionalnya
(Luasunaung et al. 2022). Meskipun
demikian, penelitian Olii et al. (2019)
menunjukkan bahwa penangkapan ikan
dengan alat tangkap rawai di Gorontalo
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bersifat efisien, berbeda dengan temuan
penelitian lainnya.

Fenomena pemanfaatan sumber daya
ikan secara maksimal selama ini telah
menjadi sumber dalam pemenuhan kebu-
tuhan pangan dan mata pencarian
masyarakat di kawasan pesisir. Lautan
menyediakan jasa ekosistem yang beragam
dan penting, tetapi menghadapi banyak
tekanan eksternal, termasuk perubahan iklim,
penangkapan ikan berlebihan, polusi, dan
degradasi habitat (Shao 2009; Derrick et al.
2017; Wabnitz et al. 2018; Arrigo et al.
2020; Lam et al. 2020; Muhala et al. 2021;
Zhang et al. 2020; Pham et al. 2023).
Penurunan produktivitas karena peningkatan
jumlah upaya penangkapan (over capacity)
yang berkelanjutan akan menyebabkan
penurunan sumber daya (over fishing) di
perairan setempat (Bach et al. 2022; Ding et
al. 2017; Kristiana et al. 2021). Hal ini menjadi
permasalahan dan dilema bagi semua
komponen dalam pengelolaan perikanan di
Indonesia. Sebuah studi terkini memberikan
penilaian terhadap efisiensi perikanan global
dan menyoroti bahwa banyak negara dengan
efisiensi teknis rendah (kelebihan kapasitas)
selama bertahun-tahun juga rentan terhadap
perubahan iklim (misalnya Pasifik bagian
barat tengah) dan memiliki kapasitas adaptasi
yang rendah terhadap perubahan tersebut
(Tidd et al. 2022). Perkembangan kegiatan
penangkapan yang tidak terkendali
menyebabkan kegiatan perikanan menjadi
tidak efisien. Selain itu, penurunan efisiensi
juga terkait dengan kenaikan harga ikan laut
global, yang menarik lebih banyak tenaga
kerja dan modal ke sektor perikanan, dapat
menyebabkan kelebihan kapasitas armada
(Tidd et al. 2023; Barange et al. 2014).
Perikanan yang efektif dan efesien
merupakan performa usaha yang diharapkan
para pelaku usaha. Meskipun demikian,
kondisi tersebut perlu seimbang dengan daya
dukung sumber daya yang dieksploitasi.
Namun, melakukan reformasi perikanan
dengan cara bersama-sama mengatasi
inefisiensi yang ada, beradaptasi dengan
perubahan produktivitas penangkapan ikan,
evaluasi stok ikan secara berkala dan secara
proaktif menciptakan lembaga lintas batas
yang efektif dapat menghasilkan keuntungan
dan output yang lebih tinggi (Gaines et al.
2018; Farejiya dan Dixit 2017). Untuk
mencapai tujuan perikanan tangkap yang
berkelanjutan maka  perlu  dilakukan
terobosan terkait efisiensi input yang
digunakan. Lemahnya kontrol terhadap input
dalam perikanan tangkap menjadikan salah
satu faktor penyebab penurunan stok sumber

daya yang utama disamping perubahan
lingkungan. Pada pengelolaan perikanan laut
diperlukan dukungan teknis dan referensi
penting dari rasio dampak berbagai faktor
pada penangkapan untuk penilaian kuantitatif
dan pemantauan kapasitas penangkapan
ikan, pengurangan, inovasi dan konversi
kapal penangkap ikan (Lyu et al. 2021;
Indriadewi et al. 2023). Imron et al. (2007)
menyatakan bahwa komponen penting yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan demersal
adalah pengendalian terhadap jumlah hasil
tangkapan dan pengontrolan terhadap ukuran
ikan yang ditangkap. Kedua hal tersebut
dapat diatasi dengan cara (1) pembatasan
jumlah hasil tangkapan, (2) pengaturan
jumlah  dan jenis alat tangkap yang
dioperasikan, (3) pengaturan hak akses ke
daerah  penangkapan, (4) penetapan
minimum mesh size alat tangkap dan (5)
menentukan jenis teknologi penangkapan
yang tepat.

KESIMPULAN

Kapasitas perikanan cantrang di PPP
Tegalsari dalam kurun waktu 2008-2019
sebagian besar berada dalam kondisi
overcapacity yang dibuktikan dengan efisiensi
teknis bernilai kurang dari satu (<1). Kondisi
kapasitas pada tahun 2013, 2015, 2017, 2018
dan 2019 perlu dipertahankan karena berada
pada keadaan fully utilized. Selain periode
tersebut, untuk  menghindari kondisi
overcapacity perlu dilakukan pengurangan
jumlah input yang mengalami excess capacity
yaitu alat tangkap cantrang yang digunakan
sebesar (1,67-41,03)% dan pengurangan
jumlah trip sebesar (1,67-38,91)%.

SARAN

Penelitan  ini hanya dilakukan
berdasarkan data hasil tangkapan demersal
dari alat tangkap cantrang yang didaratkan di
PPP Tegalsari. Sehingga masih perlu
dilakukan kajian lebih lanjut di pelabuhan
yang lain baik dengan alat tangkap cantrang
maupun alat tangkap lain yang menangkap
ikan demersal sebagai bahan masukan bagi
pengelolaan sumber daya demersal di WPP
712.
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